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Intisari— Penentuan siswa berprestasi di SMAN 5 Kota Serang selama ini masih dilakukan secara manual dan hanya fokus pada nilai 

akademik, tanpa mempertimbangkan faktor lain seperti sikap, kehadiran, keaktifan ekstrakurikuler, dan prestasi non-akademik. Hal 

ini bisa menimbulkan penilaian yang kurang objektif dan berisiko menimbulkan ketidakadilan. Untuk mengatasi masalah tersebut, 

penelitian ini mengembangkan sebuah Sistem Pendukung Keputusan (SPK) berbasis website menggunakan metode Simple Additive 

Weighting (SAW) . Sistem ini dirancang untuk membantu pihak sekolah dalam menentukan prestasi siswa secara lebih adi l, terukur, 

dan transparan. Setiap kriteria diberi bobot sesuai tingkat kepentingannya, lalu dihitung menggunakan metode SAW untuk 

menghasilkan nilai akhir dari masing-masing siswa. Sistem ini diuji dengan metode blackbox dan berjalan dengan baik sesuai fungsi. 

Hasil dari sistem dapat digunakan sebagai alat bantu dalam pengambilan keputusan serta sebagai dasar pemberian penghargaan 

kepada siswa yang layak mendapatkan berdasarkan penilaian keseluruhan. 

Kata kunci— Simple Additive Weighting, Sistem Pendukung Keputusan, Website. 
 
 

I.            PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran penting dalam membangun sumber 

daya manusia yang berkualitas. Salah satu cara untuk 

mendorong pencapaian siswa adalah dengan memberikan 

penghargaan kepada mereka yang berprestasi. Namun, proses 

penentuan siswa berprestasi sering kali menghadapi berbagai 

tantangan, terutama dalam memastikan bahwa keputusan yang 

diambil bersifat objektif dan adil. Pemilihan siswa berprestasi 

umumnya melibatkan banyak kriteria, seperti nilai akademik, 

kehadiran, prestasi non-akademik, dan sikap. Tanpa metode 

yang sistematis, keputusan ini berisiko dipengaruhi oleh 

subjektivitas   atau   keterbatasan   data.   Oleh   karena   itu, 

diperlukan sebuah solusi yang dapat membantu pihak sekolah 

dalam mengambil keputusan secara transparan dan terstruktur. 

Dalam suatu sekolah pasti memiliki siswa berprestasi dan 

merupakan suatu kebanggan sendiri bagi siswa menjadi siswa 

yang berprestasi. Dengan pemilihan siswa berprestasi 

diharapkan sekolah dapat melahirkan generasi yang mampu 

bersaing dalam nilai akademik maupun non-akademik secara 

jujur dan melalui persaingan secara sehat. Maka dari itu 

dibutuhkannya sistem pendukung keputusan yang terintegrasi 

untuk memilih siswa berprestasi agar tepat sasaran. 

Proses pemilihan siswa berprestasi di SMAN 5 Kota Serang 

masih dilakukan secara manual dan hanya dilakukan oleh para 

wali kelas dan anggota osis. Sedangkan dalam proses pemilihan 

siswa berprestasi memerlukan ketelitian serta waktu yang cukup 

panjang, dan adanya kekhawatiran bahwa jika metode manual 

masih diterapkan, kriteria yang diinginkan oleh sekolah mungkin 

tidak akan tercapai, yang menyebabkan kemungkinan terjadinya 

kesalahan yang disebabkan oleh manusia. 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mnghasilkan sebuah 

sistem untuk menentukan siswa berprestasi di SMAN 5 Kota 

Serang  dan  mengimplementasikan Metode Simple  Additive 

Weighting untuk menentukan siswa berprestasi secara akurat 

dan adil. 
 
 

II.          METODOLOGI PENELITIAN 

 

A.          Desain Penelitian 

Pada penelitian ini motode pengembangan sistem yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode Waterfall. 

Metode ini dipilih karena memberikan tahapan yang sistematis, 

terstruktur, dan sesuai untuk proyek pengembangan sistem 

informasi dengan kebutuhan yang telah ditentukan di awal.
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Gambar 1. Alur Metode Waterfall 
 

Gambar  1.  menggambarkan  alur  penelitian  pengembangan 

 

Sistem  Informasi  berbasis  website   menggunakan  metode 

Waterfall,  yang  terdiri  dari  tahapan  utama,  yaitu:  Analisis 
Kebutuhan,  Perancangan  Sistem,  Implementasi,  Pengujian, 

  
Gambar 2. Use Case Diagram 

Pemeliharaan.   

Penerapan   metode  Waterfall  pada   pengembangan  sistem   

informasi  ini  bertujuan  agar  proses  perancangan  hingga E. Class Diagram 

 

 
B.          Alur Penelitian 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
implementasi sistem berjalan secara terstruktur, terukur, dan 

mudah dikontrol. Karena sistem ini digunakan oleh banyak 

aktor dengan kebutuhan yang beragam, maka penting untuk 

memastikan setiap tahap dikembangkan secara terorganisir 

sesuai urutan. terhadap tampilan, kemudahan penggunaan, dan 

keandalan sistem. 
 
 

C.          Rancangan Website 

Perancangan dilakukan melalui pembuatan diagram-diagram 

yang   menggambarkan   interaksi  antara   pengguna   dengan 

sistem, struktur objek dalam sistem, serta alur kerja atau 

aktivitas yang terjadi dalam sistem. Diagram-diagram tersebut 

meliputi Use Case Diagram, Class Diagram, dan Activit y 

Diagram atau juga pada umumnya dinamakan Unifield 

Modeling Language (UML), berikut  untuk penjelasan lebih 

lanjutnya. 
 

D.          Use Case Diagram 

Use Case Diagram digunakan untuk menggambarkan interaksi 

antara pengguna sistem dengan fungsionalitas yang ada. Use 

Case Diagram akan menunjukkan tindakan-tindakan yang dapat 

dilakukan oleh pengguna dan bagaimana sistem merespons 

tindakan tersebut. Berikut use case diagram untuk rancangan 

Sistem Informasi yang dibangun : 

 

 
 

 
 
 
 
 
Class Diagram digunakan untuk menggambarkan struktur objek 

dalam system. Class Diagram akan menunjukkan kelas- kelas 

yang ada, atribut-atribut yang dimiliki oleh setiap kelas, dan 

hubungan antar kelas. Berikut diagramnya terlampir pada 

Gambar 3.: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 3. Class Diagram 

 

Class diagram yang dibuat menggambarkan struktur logis dari 

model-model yang digunakan dalam sebuah aplikasi berbasis 

website.
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III.         HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A.       Implementasi Sistem 

Implementasi sistem adalah suatu bentuk kegiatan yang 

merupakan rangkaian lanjutan dari kegiatan perancangan 

sistem.  Implementasi ini dimaksudkan sebagai  usaha untuk 

mewujudkan hasil dari perancangan sistem informasi yang telah 

dilakukan pada tahap sebelumnya. Hasil dari implementasi ini 

berupa proses dan antarmuka sistem yang telah dikembangkan 

menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database MySql. 
Implementasi   sistem   juga   menunjukkan   bahwa   sistem 
informasi   yang   dibangun   sudah   dapat   digunakan   serta 

berfungsi  dengan  baik.  Tahap  ini  mencakup  realisasi  dari 

berbagai fitur dan modul yang telah dirancang sebelumnya. 

Tampilan antarmuka pengguna juga merupakan bagian dari 

tahap akhir dalam pengembangan sistem. Antarmuka dirancang 

agar responsif, mudah digunakan, dan sesuai dengan kebutuhan 

masing-masing  role  atau  peran  pengguna  dalam  sistem. 

Langkah-langkah   implementasi   sistem   ini   akan   berjalan 

dengan  baik  apabila  tahap  perencanaan  dan  perancangan 

dilakukan secara sistematis dan terstruktur. 

Berikut ini merupakan hasil dari perencanaan dan perancangan 

sistem informasi yang telah dibuat dan direalisasikan dalam 

bentuk antarmuka dan fungsionalitas yang berjalan di dalam 

sistem. 

1. Tampilan Halaman Login 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Tampilan Halaman Login 
 

Tampilan Halaman Login Menyediakan form bagi pengguna 

untuk memasukkan username dan password sesuai dengan hak 

aksesnya. 

2. Tampilan Halaman Beranda 

 
 

Gambar 5. Tampilan Halaman Beranda 
 

Tampilan Halaman Beranda Berisi ringkasan informasi sistem 

sesuai dengan peran pengguna yang login. Menampilkan data 

penting secara cepat seperti data alternatif, data kriteria dan data 

user. 

 
3. Tampilan Halaman Kelola Data Siswa 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 6. Tampilan Halaman Kelola Data Siswa 
 

Tampilan Halaman Kelola Data Siswa oleh admin untuk 

mengelola seluruh data siswa. Fitur ini mencakup penambahan, 

pengeditan, penghapusan, dan pencarian data pengguna 

berdasarkan role tertentu. 

 
4. Tampilan Halaman Kelola Data Kriteria 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 7. Tampilan Halaman Kelola Data Kriteria
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Klik button 
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Menampilkan data 
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Berhasil 
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Klik button 

“edit” 
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perubahan data 

Berhasil 

Hapus 

penilaian 

Klik button 

“hapus” 

Menghapus 

penilaian 

Berhasil 

 

Tampil 

halaman 

perhitungan 

SAW 

 

 
Klik menu 

“proses SAW” 

Menampilkan 

bobot referensi, 

matriks keputusan, 

normalisasi, dan 

hasil preferensi 

Berhasil 

Validasi hasil 

akhir 

penilaian 

 

Klik button 

“validasi” 

 

Memvalidasi hasil 

akhir penilaian 

Berhasil 

Cetak hasil 

akhir 

penilaian 

 

Klik button 

“cetak” 

Mencetak hasil 

ranking siswa 

berprestasi 

Berhasil 

 

 

Skenario 
 

Input 
Hasil Yang 

Diharapan 

 

Kesimpulan 

 

Login dengan 

data benar 

Username: 

kesiswaan, 

Password: 123 

 
Berhasil masuk 

 
Berhasil 

 

Login dengan 

username 

kosong 

Username: 

(kosong), 

Password: 

admin 

 
Error "Harap 

mengisi form ini" 

Berhasil 

 

Login dengan 

password 

kosong 

Username: 

kesiswaan, 

Password: 

(kosong) 

 
Error " Harap 

mengisi form ini " 

Berhasil 

 

Login dengan 

data salah 

 

Username: xx, 

Password: yy 

Error "Username 

atau password 

salah" 

Berhasil 

Akses 

dashboard 

setelah login 

 

Setelah berhasil 

login 

Menampilkan 

halaman 

dashboard 

Berhasil 

 

 

Tampilan ini digunakan oleh admin untuk mengelola data 

kriteria. Termasuk juga fitur ini penambahan, pengeditan, dan 

penghapusan. 

 
5. Tampilan Halaman Penghitungan SAW 

 
 

Gambar 8. Tampilan Halaman Penghitugan SAW 
 

Tampilan Halaman Penghitungan SAW ini digunakan untuk 

melakukan proses perhitungan pemilihan siswa berprestasi 

dengan menggunakan metode SAW. 
 

 
B.       Pengujian Dengan Metode Black Box 

Pengujian sistem adalah tahap penting dalam pengembangan 

perangkat lunak, di mana pengguna menguji sistem untuk 

memastikan kelayakan dan fungsionalitasnya sebelum 

diluncurkan secara resmi. Pengujian sistem dilakukan dengan 

menggunakan metode black box testing. Hasil pengujian 

ditapilkan dalam tabel berikut: 

 
TABEL 1 

PENGUJIAN DENGAN BLACK BOX TESTING 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
IV.         KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil mengembangkan pendukung keputusan 

pemilihan siswa berprestasi menggunakan metode Simple 

Additive    Weighting.    Hasil    pengujian    sistem    dengan
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menggunakan metode black box testing menunjukkan bahwa 

semua fungsional sistem dapat berjalan dengan baik. 
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